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Preface

Let me brief you a little bit about the background of this
conference. This conference is organized jointly by the
Sunan Ampel State Islamic University in Surabaya and the
Universiti Kebangsaan Malaysia.

The idea behind this conference is our common interest in
the need to understand better the nature, future and the fate
of our Islamic communities in this very difficult time. We
also are interested in developing new theories and critical
views of our environment in which our religion of Islam is
part of. This conference is therefore aimed at offering new
understanding concerning our community and also of our
religion vis-a-vis modernity. It also is aimed at challenging
uncritical and unsympathetic views not only concerning
Islam but also on other religions and religious communities
at large.

At the practical level, we gather here to build a commitment
on the necessity of working together for the betterment of
our Islamic community but also for humanity in general.
Researchers and scientists should have a common view on
how a better community can be achieved. Scientists like
ourselves have a moral obligation to do something to build
a better future. And what we can do toward that end is to
share our views and expertise and see how that can be
applied on the ground. In a nutshell, we gather here to build
an intellectual platform on which our commitment to
nourish the Islamic community can be carried out.

A gathering such as this is a matter of urgency, considering
that our community and religion —like any others- faces
serious and demanding challenges. Whether we can survive
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these challenges or not very depends upon our ability to
organize ourselves. Two things must be done to survive the
challenges. First is to explore the potentials of the Islamic
community in such a way as to make them ready to face
those challenges. Our community cannot stay silent and
passive in times of great difficulty such as this. Second, is to
dig deep into the epistemological contents of our religion so
as to provide a strong theoretical and metaphysical ground
for our community to act accordingly. Hence the name of
our conference is, International Conference on Muslim
Society and Thought.

We do hope that you enjoy your stay in Surabaya and the
conference. We equally hope that you will benefit from the
conference. It has been our pleasure to organize this
conference and to host you all. So, be our guests. We thank
you very much.

Abdul Kadir Riyadi
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Pendahuluan

Agama bukanlah sebuah ajaran yang hanya memen-
tingkan hubungan vertikal (hamba-tuhan). Tapi juga harus
merawat  hubungan  horizontal =~ (hamba-makhluk).
Komunitas al-Zahra Wiyung menjadi salah satu komunitas
yang mampu memberikan inspirasi bagi peningkatan
kualitas diri, khususnya dalam memahami doktrin ajaran
agama yang menjaga hubungan vertikal-horizontal dalam
aktivitas keagamaannya. Tindakan atau perilaku komunitas
al-Zahra Wiyung Surabaya memiliki beragam aktifitas sosial
yang berdampak luas bagi keberlangsungan kehidupan
masyarakat di Surabaya.

Tulisan ini sengaja melihat fenomena keagamaan
pada komunitas al-Zahra menggunakan lensa pendekatan
dialektika bisosiatif dengan tujuan: meginterpretasikan
ajaran agama melalui dialektika hegelian (Vitz, 1994:17);
mendeskripsikan profil dan kegiatan keagamaan komunitas
al-Zahra sebagai sample penelitian yang dijustifikasi sebagai
tindakan bisosiatif; dan melakukan analisis dialektika biso-
siatif pada komunitas al-Zahra tersebut.

Tindakan Bisosiatif
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Tindakan menurut Parsons disusun kedalam bebe-
rapa unit tindakan yang dijelaskan sebagai berikut: pertama,
adanya agen yang disebut aktor. Kedua, untuk tujuan definisi
tindakan harus memiliki “akhir” kearah mana orientasi
tujuan tersebut. Kefiga, adanya situasi yang dihadapi oleh
aktor terhadap orientasi tujuan akhir. Keempat, makna akhir
dari situasi yang mengikuti alternatif, berupa “orientasi
normatif” dari tindakan (Parsons, 1968:44). Unit tindakan
Parsons menjadi core analisis untuk menganalisis tindakan
manusia.

Secara umum, inti pemikiran Parsons terdapat
empat sistem tindakan yang disebut AGIL yaitu: pertama,
adaptasi (adaptation): mampu menyesuaikan diri dengan ling-
kungan. Kedwua, pencapaian tujuan (goal/ attainment); sistem
harus dapat mengatur, menentukan dan memiliki sumber
daya untuk menetapkan dan mencapai tujuan yang bersifat
kolektif. Ketiga, integrasi (integration); mampu mengatur hu-
bungan diantara kelompok-kelompok yang lain secara mak-
simal. Keempat, latensi atau pemeliharaan pola (latency);
mampu mempertahankan pola-pola yang sudah ada serta
memperbaiki bahkan, memperbaruinya (Rahmad, 2008:
121). Tindakan merupakan hasil dari proses kognisi yang
dilakukan secara generatif dan menghasilkan suatu sikap dan
perilaku untuk diimplementasikan. Aktor mampu mem-
bentuk kepribadian dinamik yang disebabkan oleh kekuatan
dan keyakinannya (Hampson, 1982:5-6). Masyarakat
merupakan agen yang memiliki kekuatan dan pemberi
pendukung utama pada setiap aktifitasnya yang membentuk
kelompok masyarakat (Weik, 1979:41). Salah satu aspek
yang dapat dijadikan pedoman adalah kebersamaan dan
kesetiaan antar kelompok (Gould, 2011:88).

Dalam perspektif agama, tindakan manusia harus
lebih fokus pada pengendalian diri dengan menanamkan
ilmu dan akal untuk tujuan agama sebagai kekuatan hidup
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(Muthahhari, 1985:34). Manusia memerlukan landasan

spiritual sebagai prinsip pokok untuk membangun pondasi

hidupnya (Igbal, 1989:78). Tindakan manusia didasarkan

pada spiritualitas yang mampu mengendalikan nafsunya

(sistem organisasi kepribadian) yang memerlukan pene-

laahan pemikiran melalui zntegration of personality sebagai
pengendali utamanya.

Pendekatan psikosintesis dipilth untuk memahami
psikoanalisis melalui pengalaman spiritual dinamik (mema-
hami makna dan tujuan hidupnya). Artinya, aktor bertindak
berdasarkan pengalaman spiritual yang mampu membentuk
individuasinya. Kemampuan aktor untuk membaca situasi
dan kondisi melalui sistem sosial dan sistem organisasi sosial
disebut dengan tindakan bisosiatf. Karena, sistem meru-
pakan organisasi kepribadian dan relasi individual sebagai
proses pengembangan kepribadian. Konsep tersebut meru-
pakan terminologi psikologi analitik yakni, tentang ‘objek-relas?
yang menjadi area penting antara kepribadian individual
dalam zeori psikoanalitik dan struktur fungsional sistem sosial
dalam teori sosiologi (Parsons, 1970:79). Disinilah aktor
melakukan perubahan pola pikir berupa pengembangan
potensi diri untuk membangun objek relasi sehat antara
individui dan masyarakat. Tindakan bisosiatif yang
digambarkan tersebut menjadi sumber inspirasi dan per-
hatian masyarakat.

Memahami Agama dengan Dialektika

Agama mengajarkan berbagai doktrin (theology) yang
beragam untuk mengenal dan dekat dengan Tuhannya.
Doktrin agama tidak hanya dapat diterjemahkan secara
vertikal tetapi, harus berdampak pada horizontal. Imple-
mentasi ajaran agama seringkali melahirkan pemahaman
agama sebagai ideologi padahal agama bernilai lebih tinggi
dari ideologi sehingga, sebagian besar masyarakat men-
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jadikan agama sebagai sumber ideologi bagi pemeluknya.
Pemahaman terhadap agama melahirkan beragam interpret-
tasi yang dapat menciptakan budaya baru dalam masyarakat
termasuk melaksanakan kegiatan keagamaan.

Memahami agama secara jelas terdapat dua cara,
yakni: aspek metafisik/keyakinan dan aspek ekspresi/
tradisi. Keyakinan dan tradisi akan selalu berhadapan dan
membentuk sejarah agama dan menjadi tradisi komulatif
yang dikenal serta dimengerti masyarakat luas (Smith,
2005:54). Setiap agama memiliki sisi luar/eksoterik atau sisi
dalam/esoterik. Frithjof Schuon menjelaskan pada sisi
isoterik menjadi satu tujuan agama-agama, yakni: ilahiyah
yang bersifat tersembunyi hidden yang sesungguhnya ada
dalam batin (Schuon, 2002:51). Dimensi eksoterik dan
esoterik menjadi unik untuk memperkuat posisi agama
karena, agama dapat dipelajari dengan berbagai sudut
pandang atau pendekatan. Dialektika antar-agama Islam
menganjurkan untuk berbuat baik kepada orang-orang yang
beragama lain artinya, sikap toleransi atau memahami agama
lain menjadi kunci harapan yang baik bagi kehidupan umat
beragama. Praktik-praktik ritual keagamaan berfungsi
sebagai praktik sosial dan kekuatan budaya yang bernilai
kemanusiaan dan bentuk aktualisasi dari teologi kema-
nusiaan.

Dialektika agama digunakan untuk memahami
agama mereka bukan agama sendiri, logika nalar digunakan
bukan untuk mempersempit sudut pandang tetapi, memper-
luas wawasan schingga, Islam sebagai par-excellent, bukan
satu-satunya yang unik tetapi, karena adanya agama-agama
sebelumnya. Essensi agama adalah sebagai weltanschanng
yaitu; sikap pasrah kepada Tuhan sang pencipta. Dialektika
agama merupakan salah satu cara dalam membangun pola
hubungan antar umat manusia sehingga, menghasilkan
beberapa putusan yang menjadi cita-cita semua bangsa yang
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agamis. Cita-cita luhur yang diwariskan kepada umat
beragama dapat membentuk kehidupan harmonis sebagai
wujud perdamaian umat. Agama bukan sejarah tetapi,
kehidupan beragama akan melahirkan sejarah dan memben-
tuk budaya. Inti dari dialektika agama adalah menjelaskan
capalan sebuah ajaran agama guna mencapai peradaban
‘tamadun’.

Dialektika Bisosiatif

Dialektika menjadi syarat utama untuk menemukan
cara yang tepat dalam membangun komunikasi antar umat
beragama. Dialektika merupakan interpretasi dialektik dari
teori dan praktik. Teori dialektik Hegel merupakan bentuk
kesadaran individu ‘self consciousness’ (Gadamer, t.th:3).
Interpretasi ajaran agama merupakan kegiatan dialektika
horizontal yang berorientasi pada walue kehidupan.
Hubungan satu dengan yang lain adalah hubungan
dialektika untuk kepentingan bersama yang merujuk pada
dua (2) bagian penting yakni: tranformasi pada level makro
dan revolusi pada level mikro. Dialektika pada level makro
maupun mikro harus melalui proses yang cukup panjang
agar mendapatkan hasil maksimal.

Dialektika dilakukan dalam bentuk dialog individual
yang menghasilkan beragam interpretasi masing-masing
individu dengan basis argumen logika yang dimiliki bahwa
logika individual adalah fakta yang memungkinkan terjadi
bentuk logika dialek dan memahami ajaran agama dalam
kontek sosial melalui dialektika interpretasi universal. Pada
aspek isoterik agama hanya dapat dipahami secara particular
oleh individu berdasarkan aspek perkembangan yang terjadi
dengan tidak mengabaikan aspek pengalaman individu
sebagai aktor. Dialektika dalam bentuk dialog baik, secara
personal, partikular dan universal harus dapat dilakukan
seorang individu aktor sebagai salah satu cara untuk
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mengembangkan potensi yang dimiliki melalui objek
pengetahuannya yang menghasilkan nilai-nilai sosial, moral,
ekonomi bahkan politik. Kekuatan individu (subjek) dan
pengetahuannya (objek) harus mampu membaca situasi dan
kondisi untuk mencapai tujuan kemaslahatan umat.

Kerangka berfikir dengan memperhatikan beragam
strategi dan melakukan proses dialog sebagai syarat
dialektika bisosiatif. Cara yang dilakukan dengan melalui
proses alami agar tidak menimbulkan interpretasi yang salah
(Nevins, 2010:23). Terdapat dua (2) cara yang harus
dilakukan yaitu: perfama, memahami pemikirannya sebagai
suatu perbedaan dari cara berfikir dan bertindak. Kedua,
mampu membedakan antara diri dan orang lain. Kemam-
puan mengorganisir cara tersebut dapat membentuk
kepribadian sekaligus menjadi eksistensi diri. Proses
tersebut menghasilkan  sistem yang dinamis dalam
mengkomunikasikan antar individu.

Dalam dialektika bisosiatif harus menghindari aspek
absolut yang didasarkan pada sebuah gagasan subjektif
karena, dapat menyebabkan kegagalan dialektik metafisik
yang transenden. Melalui sistem eklektik menjadi pilihan
untuk mendapatkan jawaban yang tepat yakni; dengan
memadukan dan mencari solusi tepat dengan kelompok-
kelompok yang berbeda baik secara kultur maupun
ideologinya bahkan dalam struktur masyarakat sekalipun
yang harus dimainkan oleh individu aktor.

Profil Komunitas al-Zahra Wiyung Surabaya
Komunitas al-Zahra bermula dari sebuah perkum-
pulan yang terletak di sebuah perumahan Graha Sunan
Ampel di RT 04 Rw 05 Wiyung Surabaya. Komunitas ini
pada awalnya hanya berjumlah sekitar 20 orang yang diberi
nama komunitas al Ta’aruf pada tahun 2002. Istilah tersebut
memiliki makna untuk mengenal satu sama lain antar

U/ PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT
SURABAYA - INDONESIA, 3 - 4 OCTOBER 2017



IC MUST 2017

Muslim Society and Globalization

komunitas di perumahan graha sunan ampel Wiyung.
Seiring dengan pertambahan penduduk, maka perkem-
bangan jumlah komunitas meningkat sehingga, dibentuklah
pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) sesuai dengan
arahan dari kelurahan Wiyung dan terjadi perubahan nama
pada komunitas komunitas al-Zahra al Ta’aruf berubah
menjadi al-Zahra yang berarti komunitas yang mulia dan
cerdas serta respon terhadap keluarga dan lingkungannya.

Komunitas al-Zahra terdiri dari ibu-ibu yang
dipimpin oleh ibu hajjah Atim Zaini yang rutin diseleng-
garakan setiap bulan sekali. Kegiatan meliputi pengkajian
ilmu agama vyang bersifat praktis maupun wawasan
keagamaan dan beberapa kegiatan yang melibatkan kelom-
pok lain seperti: berbagi dengan anak yatim ataupun kaum
dhuafa’. Komunitas al-Zahra melakukan kegiatan sosial
yang melibatkan komunitas kaum dhu’afa dengan berbagi,
sebagai salah satu usaha meningkatkan taraf kebutuhannya,
hal ini sebagai salah satu implementasi ajaran agama dalam
QS. al-Baqarah [2]:177.

Keberpihakan Islam ini bukan sebatas pada aktifitas
yang memecahkan berbagai masalah sosial dan kemanusian
kaum dhuafa melainkan, bagaimana menyelamatkan mereka
dari bahaya kesesatan dan kekafiran, kemudian membawa
mereka menuju keselamatan, kedamaian dan kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Berdasar pada pemahaman tersebut
komunitas al-Zahra memiliki kepedulian sosial yakni, se-
buah sikap keterhubungan dengan kemanusiaan pada
umumnya, sebuah empati bagi setiap anggota komunitas
manusia. Kepedulian sebagai salah satu cara untuk meme-
lihara hubungan dengan orang lain, dimana orang lain
merasakan komitmen dan tanggung jawab pribadi.

Komunitas al-Zahra memperkuat hubungan sosial
melalui pertemuan rutin dengan memperluas pandangan
dan pemahaman agama yang tidak hanya fokus pada
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persoalan ibadah mahdhoh, tetapi bagaimana merealisasikan
ibadah tersebut dalam konteks sosial. Hubungan sosial atau
relasi sosial merupakan hasil dari interaksi (rangkaian
tingkah laku) yang sistematik dan memiliki hubungan timbal
balik antar individu yang satu dengan individu yang lain
serta saling mempengaruhi. Hubungan sosial akan ada jika,
tiap-tiap orang dapat meramalkan secara tepat seperti halnya
tindakan yang akan datang dari pihak lain terhadap dirinya.
Penguatan wawasan keagamaan dengan menggali ilmu-ilmu
praktis serta memperkaya wacana keagamaan merupakan
salah satu bentuk inovasi dan kreatifitas penganut agama
melalui perilakunya yang terbentuk pada komunitas al-
Zahra di Wiyung Surabaya. Agama telah menjadi kontrol
diri untuk berprilaku di masyarakat sesuai wawasan
keagamaan yang dimiliki. Komunitas al-Zahra memiliki
peran penting dalam kontrol sosial atau pengendalian sosial
yakni, sebagai titik kelanjutan dari proses sosialisasi yang
mengajak dan mendorong seseorang agar, berperilaku
selaras dan konsisten dengan harapan komunitasnya
(Mccarthy, 2014:98). Komunitas al-Zahra memiliki tang-
gungjawab untuk terus menjalin hubungan sosial melalui
kepedulian sosial dengan tetap fokus terhadap ajaran
agamanya.

Keragaman kaum wurban komunitas al-Zahra
memiliki latarbelakang kehidupan sosial yang beragam
misalnya; profesi masing-masing keluarga adalah pendidik,
pengusaha, pegawai pemerintah, perkantoran serta sebagian
pada bidang kesehatan. Keragaman status sosial juga
berlaku pada keragaman ideologi atau aliran Islam misalnya:
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Hizbut Tahrir ataupun
Tarekat Wahidiyah maupun Nagshabandiyah. Keragaman
ideologi atau aliran Islam tidak menyurutkan komunitas al-
Zahra untuk melakukan kegiatan sosial. Keragaman ideologi
tidak melemahkan para komunitas al-Zahra untuk memba-

JL:yI  PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT
SURABAYA - INDONESIA, 3 - 4 OCTOBER 2017



IC MUST 2017

Muslim Society and Globalization

ngun harmoni sosial melalui beragam kegiatan. Kelompok
masyarakat, senantiasa dihadapkan dengan suatu realitas
sosial yang ada diluar dirinya serta dihadapkan kepada
dirinya. Masyarakat maupun individu, manusia meng-
gunakan pikiran, perasaan maupun dorongan keinginan
hatinya dalam memberikan respon atau reaksi terhadap
lingkungannya yakni, menyatu dengan orang-orang yang lain
dan dengan lingkungannya dimana berada.

Untuk membangun lingkungan yang harmoni,
agama lebih berperan sebagai pemersatu dan juga tidak
menutup kemungkinan terjadi disintegratif, terutama ketika,
melibatkan perbedaan-perbedaan faham dalam suatu agama
atau kepercayaan. Tanpa mengurangi kontribusi agama
dalam kehidupan sosial terutama bila ditinjau dari fungsi
integratif terdapat faktor-faktor lain selain agama yang ikut
berpengaruh  terhadap integrasi sosial. Faktor-faktor
tersebut, bila ditinjau dari teori perdamaian meliputi:
beberapa hal antara lain: an effective channels of commmunication,
consultation — and  negotiation,  peace-enbancing  structure  and
institutions, an integrative political-psychological climate, a critical
mass of peace building leadership, and a supportive international
environment (Luc, 20006:06).

Inti dari perdamaian sendiri adalah menjaga
integritas dengan melakukan beragam cara dengan
membangun pola kepemimpinan yang sof7. Ketua komunitas
al-Zahra memiliki kemampuan untuk menjaga perdamaian
di komunitasnya karena, memiliki figur kepribadian yang
bisosiatif. Perbedaan paham di komunitas al-Zahra sering-
kali terjadi namun, tidak diungkapkan secara fulgar tetapi,
tetap menjaga perbedaan itu menjadi pintu untuk menjaga
perdamaian. Perdamaian lingkungan dan komunitas meng-
gambarkan esensi utamanya adalah keluarga yang dapat
dijelaskan melalui dukungan antar individu. Komunitas al-
Zahra memiliki keluarga yang mampu membangun kehar-
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monisan rumah-tangganya dalam keadaan selaras atau serasi
yang dapat dilihat dari pembacaan kondisi dan situasi serta
komunikasi yang intensif.

Aktifitas Sosial Keagamaan Komunitas al-Zahra

Aktifitas komunitas al-Zahra sangat beragam, baik
bersifat sosial maupun keagamaan. Secara personal, masing-
masing memiliki kesibukan yakni, sebagai pegawai peme-
rintah maupun swasta ataupun sebagai ibu rumah tangga
secara alamiah adalah bentuk tanggung jawab masing-
masing. Komunitas al-Zahra sebagaimana disebutkan pada
profilnya memiliki latarbelakang yang beragam yakni,
merujuk pada asal daerahnya sebagai kaum urban, ideologi
keagamaan yang dianut serta budaya yang dibawa. Kera-
gaman tersebut saling mempengaruhi pada masyarakat yang
membentuk identitas baru di perumahan Graha Sunan
Ampel Wiyung Surabaya, Salah satunya adalah komunitas
komunitas al-Zahra al-Zahra.

Keragaman ideologi bukan menjadi penghalang
untuk menciptakan suasana keberagamaan meskipun,
terkadang kelompok masyarakat seringkali berbeda pand-
angan dan menimbulkan konflik kecil di antara mereka
bahkan, telah melakukan konsensus atau kesepakatan. Hal
yang demikian, tidak mempengaruhi kehidupan beragama
masyarakat/komunitas al-Zahtra. Pernyataan diungkapkan
salah satu anggota komunitas bahwa Al-Zahra merupakan
komunitas yang anggotanya memiliki latar belakang ideologi
agama Islam yang bermacam-macam, mulai Nahdhatul
Ulama, Muhammadiyah, Wahidiyah sampai kelompok Islam
Darul Hadis. Namun al-Zahra tetap bisa kondusif dan
semua anggota bisa bekerjasama dengan baik seperti yang
nampak pada kegiatan sosial yang dilakukan bersama-sama.

Perilaku atau tindakan beragama menjadi objek
kajian menarik, karena sifatnya yang dinamis sebagaimana
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terjadi di subjek penelitian ini yang memiliki cara-cara
tertentu dalam menerjemahkan ajaran agama. Komunitas al-
Zahra menjadi institusi yang mampu mewadahi gagasan-
gagasan kreatif dan bermakna sosial bagi lingkungan dan
kelompok masyarakat yang menjadi objek program kegiatan
komunitas al-Zahra. Salah satu bentuk program kegiatan
yang berlangsung adalah memberikan santunan kepada para
lansia yang diapresiasi oleh anggota komunitas. Program
tersebut melahirkan sikap empati dan kepedulian dengan
orang lain dengan kesamaan pandangan dalam mencermati
program tersebut secara tidak langsung kontribusi sosial
sudah terbangun dan membentuk harmoni sosial diantara
komunitas.

Sebagaimana tindakan sosial yang dilakukan oleh
komunitas al-Zahra sebagai penerjemahan ajaran agama.
Tindakan sosial dalam kajian psikologi sosial adalah
memfokuskan pada struktur kognitif dan proses yang
mendasari penilaian sosial dan perilaku sosial. Aktifitas yang
dilakukan oleh komunitas al-Zahra merupakan interpretasi
dan signifikansi dari informasi untuk individu subjek, yakni
melalui sebuah proses generatif dari wujud kognitif
(Mingers, 2007:110), berupa ide/gagasan sehingga, tindakan
itu sendiri merupakan emanation atau self realization dari
proses misteri yang otomatis. Penilaian sosial dan perilaku
sosial seseorang harus menjadi dasar argumentasi yang
tepat, untuk memaknai perilaku atau tindakan beragama
seseorang atau kelompok masyarakat.

Dialektika Bisosiatif Komunitas al-Zahra

Merujuk pada aktifitas sosial keagamaan dan profil
komunitas al-Zahra Wiyung Surabaya dapat dijadikan
pijakan untuk menentukan dialektika bisosiatif. Kemam-
puan aktor atau individu dari komunitas al-Zahra memiliki
objek relasi yang sehat. Fakta-fakta tersebut dapat dijelaskan
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tidak adanya ketegangan bahkan konflik diantara komunitas
al-Zahra. Relasi sehat dapat diukur dari kualitas keluarga
masing-masing komunitas al-Zahra yang dapat dikategori-
kan harmonis dengan tumpukan kasih sayang. Komunikasi
melalui beragam dialog adalah kunci utama untuk men-
jelaskan dan mencerahkan segala kesulitan.

Aktifitas sosial keagamaan komunitas al-Zahra tidak
hanya sebatas pemahaman doktrinal tetapi, mampu
menerjemahkan secara horizontal melalui ibadah sosial.
Ibadah sosial tidak terfokus pada komunitas internal, tetapi
juga membangun komunikasi pada eksternal komunitas al-
Zahra. Kepedulian sosial terhadap lingkungan menjadi
kunci untuk membangun dialog secara universal yang harus
dilalui terlebih dahulu dengan dialog personal. Tujuan yang
ingin diwujudkan komunitas al-Zahra adalah agar, aktifitas
sosial yang dilakukan bernilai ibadah dan bernilai manfaat
bagi masyarakat. Dialog antar individu yang intensif
melahirkan dialektik secara sistemik karena, menghasilkan
sebuah keputusan yang mengikat dan disepakati bersama.
Dialog antar personal dapat menghilangkan dialog
partikular dan melahirkan sesuatu yang universal, karena
terjadi  dialog subjektif dan intersubjektif yang dapat
menghasilkan sesuatu yang objektif.

Keragaman ideologi dan latarbelakang komunitas al-
Zahra tidak menjadi penghalang untuk menciptakan
masyarakat yang harmonis. Komunikasi yang intensif
melalui dialog dapat dipahami oleh masing-masing individu.
Interpretasi dialog terkadang membutuhkan pemahaman
secara kongkrit apalagi merujuk pada heterogenitas personal
yang didominasi kaum urban. Pendekatan psikologi sosial
dipilih guna melahirkan pemahaman yang searah atau
sebanding bukan ‘valencis’ dalam dialektik (Jameson,
2009:3). Pendekatan secara personal terhadap kaum urban
pada komunitas al-Zahra menjadi solusi tepat karena, dapat
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memahami pikiran-pikiran seseorang yang terkadang
menimbulkan ragam interpretasi partikular sehingga,
dialektika mutlak diperlukan.

Kemampuan berfikir dan bertindak komunitas al-
Zahra memberikan teladan yang baik bagi komunitasnya.
Pemahaman agama komunitas al-Zahra tidak hanya sebatas
doktrin tetapi, dilakukan dengan tindakan yang dapat
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat luas
khususnya di sekitar Wiyung. Tindakan aktor al-Zahra
menjadi contoh pemimpin yang mampu menjembatani
perbedaan-perbedaan diantara kaum urban. Kemampuan
membaca sistuasi dan kondisi masyarakat khususnya
komunitas al-Zahra dimiliki oleh sosok pemimpin al-Zahra.
Hal ini bentuk nyata dari tindakan dialektik karena, dalam
pembacaan psikologis yang lebih bersifat partikular
sementara, kesadaran individu menjadi fenomena psikologis
dan psikoanalisis sehingga, proses dialektika mutlak
diperlukan.

Komunikasi dalam bentuk dialog maupun tindakan
menjadi salah satu cara yang tepat untuk membangun
dialektika positif. Beberapa cara yang dilakukan adalah
hubungan dialektik yang memperhatikan prinsip-prinsip
pencerahan khususnya terkait pandangan agamanya (aliran
atau ideologi) yang hanya dapat dipahami penganutnya.
Sebagaimana heterogenitas ideologi komunitas al-Zahra
yang memegang teguh pendirian prinsip masing-masing,.
Hanya dengan cara memahaminya maka, tidak akan
menimbulkan kesan aneh atau tidak relevan sehingga,
dialektika positif menjadi solusi strategis. Pendekatan
psikoanalisis dalam menganalisis objek materi komunitas al-
Zahra lebih menjadi pertimbangan utama karena, dapat
menemukan aspek-aspek partikular yang hanya dapat
dipahami secara personal sekaligus karakter ideologinya.
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Dilektika bisosiatif merupakan bentuk dialog dan
tindakan nyata yang menjadi motor penggerak sebuah
komunitas berjalan sesuai dengan harapan dan tujuan dari
komunitas tersebut. Aktor memiliki peran penting untuk
membaca situasi dan kondisi melalui pemahaman
interpretasi dialog dan dialetik yang dapat melahirkan
prinsip-prinsip universal. Pemahaman terhadap prinsip-
prinsip personal dan partikular menjadi kunci untuk proses
dialog yang universal. Individu actor menjadi body dan objek
pengetahuan yang mampu menganalisis persoalan sosial dan
dapat memberikan kenyamanan bagi masyarakat zntegration of
personality meskipun, manusia juga perlu memahami ketidak-
sesualan antara harapan dan apa yang sebenarnya terjadi.
Sikap aktor merupakan bentuk perjuangan dengan ragam
strategi dengan tujuan menanamkan kepercayaan masya-
rakat social believe (sebagai perilaku empati melalui agama)
maka, yang lain akan tercapai dengan sendirinya.

Kerangka berfikir dengan memperhatikan beragam
strategi dan melakukan proses dialog merupakan dialektika
bisosiatif. Melalui proses alami dan kreatif tidak akan
menimbulkan interpretasi yang salah karena itu, dialektika
bisosiatif harus menghindari aspek absolute, yang didasarkan
pada sebuah gagasan subjektif sehingga, tidak mencederai
kepercayaan masyarakat. Pembacaan sistem sosial dan
sistem organisasi sosial akan dapat berdampak pada
integrasi kepribadian. Integrasi kepribadian melahirkan
dialektika bisosiatif yang menjadi kunci untuk mencari
solusi tepat dengan kelompok-kelompok yang berbeda baik
secara kultur maupun ideologinya.
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